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ABSTRAK

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan Kegiatan di Sekolah
SMK Negeri 03 Kaur, bahwa keterampilan dribbling ea atlet kurang baik
sehingga menyebabkan bola sering lepas kendali. Masalah inilah diduga
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya tingkat kekuatan otot
tungkai dari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk etahui Hubungan kekuatan
otot tungkai terhadap keterampilan dribbling. Metode penelitian ini adalah
metode korelasional. Populasi penelitian ini seluruh pemain SMK Negeri 03 Kaur
sebanyak 22 orang sampel diambil secarea)tal sampling, Tempat pelaksanaan
penelitian di lapangan SMK Negeri 03 Kaur, adapun waktu penelitian adalah bulan
April 2019. Data kekuatan otot tungkai diambil dengan tes vertical jump, dan data
Kemampuan Dribbling diambil dengan tes Dribbling. TeB< analisis data
penelitian ini menggunakan teknik dengan analisis korelasi. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa: Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
tungkai (X) terhadap keterampilan dribbling pada siswa SMK MNegeri 03 Kaur,
dengan nilai Ty =D,gﬁ> Fio.0s)z2) =0,423

ABSTRACT

Based on the observations of researchers the implementation of Activities in
SMK Negeri 03 Kaur, that the dribbling skiliglof athletes are not good so that it
often causes the ball to get out of control. This problem is thought to be caused
by several fac including the low level of leg muscle strength of students. This
study aims tofeletermine the relationship between leg muscle strength and
dribbling skills. This research method is a correlational method. The population of
this resea is all 22 SMK Negeri 03 Kaur players as samples taken in total
sampling, the place of research in the field of SMK Negeri 03 Kaur, while the
research time is April 2019. Leg muscle strength data is taken by vertical jump
test, and Dribbling Ability data taken with the Dribbling test. The data analysis
technique of this research uses correlation analysis techniques. The results of the
data analysis show that: There is a significant relationship between leg muscle

strength (X) and dribbling skills in students of State Vocational School 03 Kaur,
with a value of rxy = 0.96> r (0.05) (22) = 0.423.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga pada hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktifitas fisik. Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan umum. Olahraga merupakan suatu
bidang ilmUfE§ang mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Pendidikan jasmani diajarkan di sekolah mempunyai peranan penting
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam
berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas ja§FJani, olahraga dan kesehatan yang
terpilih yang dilakukan secara sistematis. Pendidikan sebagai suatu proses
pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, hal ini pula yang menjadikan
pendidikan olahraga berperan dalam membangun karakter suatu bangsa.

Olahraga merupakan sarana, bukan hanya di Indonesia di negara-negara
lainpun setiap orang meluangkan waktu untuk melakukan melakukan aktivitas
jasmani, ini terbukti bahwa olahrd{ juga sudah menjadi gaya hidup untuk menuju
kehidupan yang sehat. Olahraga sudah menjadi sebuah gaya hidup bagi sebagian
orang, bahkan untuk sebagian orang yang lain olahraga menjadi sebuah kebutuhan
mendasar dalam hidup. Olahraga mempunyai fungsi dan manfaat sesuai dengan
kebutuhan, selain olahraga sebagai sarana rekreasi, olahraga juga dapat pula
sebagfd prestasi.

Olahraga menjadi sangat penting karena tidak terlepas dari kebutuhan
mendasar manusia itu sendiri yang pada prinsipnya selalu bergerak. Olahraga itu
sendiri merupakan serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk
memelihara dan meningkatkan kemampuan gerak yang bertujuan untuk
mempertahankan hidup serta meningkatkan kualitas hidup seseorang. Tujuan
seseorang berolahraga adalah untuk meningkatkan kesehatan yang menyeluruh baik
jasmani maupun rohani.

Peningkatkan prestasi perlu diadakan karena adanya dorongan dari dukungan
beberapa pihak, di sekolah salah satunya vyang sangat berperan dalam
meningkatkan prestasi adalah guru. Pembinaan prestasi baik di ekstrakurikuler yang
berperan untuk meningkatkan presatasia dalah pelatih. Olahraga juga mempunyai
peranan yang sangat penting untuk membantu tercapainya kebugaran jasmani.
Penerapkan batasan pendidikan jasmani, harus pula dipertimbangkan kaitannya
dengan permainan, olahraga serta prestasi. Penffinan menjadi aktivitas bermain,
terutama merupakan aktivitas kegembiraan. Pembekalan pengalaman belajar
pendidikan jasmani diarahkan untuk membina pertumbuhan kondisi fisik dan
pengembangan mental yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup yang sehat.

Kegiatan olahraga yang mengarah ke prestasi menjadi suatu alasan seseorang
menekuni olahraga. Olahraga merupakan kegiatan sistematis yang dapat mendorong
seseorang dalam membina serta mengembangkan potensi jasmani dan rohani.
Sejalan dengan perkembangan dan peningkatan fisik yang beranjak matang maka
perkembangan motorik sudah dapat terkoordinasi dengan baik dari tingkat anak-
anak, remaja bahkan ke tingkat dewasa. Usia anak didik ditingkat sekolah dasar
merupakan masa yang ideal untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan
motorik ini, seperti halnya dengan bermain futsal.

Olahraga futsal merupakan olahraga yang dimainkan oleh lima orang termasuk
penjaga gawang dan biasanya dimainkan di dalam suatu ruangan. Seperti halnya
dengan olahraga sepakbola, futsal juga olahraga yang memiliki minat yang banyak
oleh kalangan masyarakat, dikarenakan olahraga ini dapat difffiinkan disemua
lapisan masyarakat baik kalangan atas maupun kalangan bawah. Futsal merupakan
cabang olahraga yang popular dan digemari oleh seluruh lapisan masyarakat
terutama kaum laki-laki mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa.
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Dari beberapa penjelasan mengenai teknik dasar yang ada di atas, teknik
shooting merupakan salah satu teknik yang harus dikuasi oleh setiap pemain futsal.
Shooting merupg¥an salah satu teknik yang selalu digunakan pemain untuk
mencetak gol sebanyak-banyaknya kegawang lawan. Setiap pemain dalam
melakukan shooting harus selalu ditingkatkan guna untuk menghasilkan gol untuk
memenangi pertandingan. 4

Selain keterampilan shooting, otot dalam aktivitas olahraga dapat disebutkan
sebagai motor pengerak dalam setiap aktivitas gerak yang dilakukan guna untuk
mendapatkan hasil yang ingin dicapai dan proses pencapaian prestasi semaksimal
mungkin. Maka dari itu olahraga futsal sangat membutuhkan p@er otot baik itu
kekuatan otot tungkai pada waktu melakukan shooting. Power dalam melakukan
Plelakukan shooting memiliki faktor yang sangat dominan pada saat bermain futsal.
Untuk mendapatkan kualitas shooting yang baik sangat membutuhkan latihan fisik
yang terprogram dan dengan bimbingan pelatih untuk mengarahkan bagiamana
dapat menghasilkan kekuatan otot tungkai untuk dapat melakukan shooting yang
terarah dengan teknik yang benar.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas dan dalam kaitannya futsal yang
ada di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu sudah baik, namun perlu adanya peningkatan
kembali mengenai keterampilan shooting, hal ini berkaitan dengan power otot yang
masih kurang kuat dan seimbang. Hal ini dikarenakan pada saat melakukan shooting
masih terlalu lemah dan terlalu mudah diantisipasi oleh penjaga gawang lawan.
Olahraga futsal ini dibutuhkan akselerasi tubuh yang kuat karena bukan saja otot
yang digunakan, namun keterampilan dasarpun harus dimiliki oleh setiap pemain,
baik keterampilan dribbling, shooting, passing, controlling untuk mencapai suatu
kemenangan.

LANBASAN TEORI

Olahraga futsal merupakan suatu aktifitas olahraga yang dimainkan di dalam
suatu ruangan ataupun di luar ruangan. Cabang olahraga futsal ini juga memiliki
keunggulan, yaitu lapangan tidak luas, dimainkan oleh 5 pemain termasuk kiper dan
memakai bola ringan, serta memiliki minat yang banyak oleh kalangan masyarakat,
dikarenakan olahraga ini dapat dimainkan dari semua lapisan masyarakat baik
pelajar ataupun mahasiswa, dari kalangan atas maupun kalangan bawah, baik anak
kecil sampai tingkat yang lebih dewasa.

Sutanto (2016:132) menjelaskan, “Permainan futsal dipopulfEkan oleh Juan
Carlos Ceriani di Montevideo, Uruguay, tahun 1930". Saat itu permainan baru
tersebut diberi nama futebol de salao (bahasa Portugis) atau fubol sala (bahasa
Spanyol) dengan makna yang sama, yaitu sepakbola ruangan. Dari kedua bahasa
tersebf munculah istilah baru, yaitu futsal.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan yang
berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat
dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan
tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat
membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan (2008: 4), kegiatan ekstrakurikuler
merupakan salah satu jalur pembinaan kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang
diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan
agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri.
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Otot merupakan alat penggerak aktif karena mampu berkontraksi dan
berfu{fEBi menggerakkan organ-organ tertentu dalam tubuh. Menurut Rika (2015:42-
43), “Otot memiliki tiga kemampuan khusus, yaitu:

1. Kontraktibilitas: Kemampuan untuk berkontrkasi/memendek
2. Ekstensibilitas: Kemampuan untuk melakukan gerakan kebalikan dari gerakan
yang ditimbulkan saat kontraksi

Elastisitas: Kemampuan otot untuk kembali pada ukuran semula setelah
berkontraksi. Saat kembali pada ukuran semula otot disebut dalam keadaan
relaksasi.

Shooting merupakan salah satu teknik dasar dari permainan futsal yang
sangat penting dimiliki oleh seorang pemain. Shoaoting merupakan suatu usaha untuk
memindahkan bola ke sasaran dengan menggunakan kaki ke arah gawang. Dalam
permainan futsal sfoting dilakukan dengan keras dan sekuat tenaga. Menurut
Mulyono (2017:42) dalam melakukan shooting yang pertama kali dilakukan adalah
kemana arah bol§Jyang akan ditendang. Shooting umumnya dilakukan untuk
menciptakan gol. Menendang bola dapat dilakukan dalam keadaan bola diam,
menggelinding, maupun melayang di udara yang tujuannya memasukkan bola ke
dalam gawang lawan. Kunci kekuatan shooting ada pada kekuatan tungkai kaki dan
sudut pengambilan tendangan yang optimal
METODE PENELITIAN

Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah (Rachmat, 2015:15). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengdihakan metode
korelasional (correlational researc. Sukardi, (2016:53) menjelaskan “Populasi adalah
elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi
target hasil penelitian”. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pemain futsal di
SMP Negeri 15 Kota Bengkulu yang berjumlah 20 orang.

Sebagian jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data disebut sampel
(Sukardi, 2016:54). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan total sampling. Dimana seluruh populasi dijadikan sampel yaitu
berjumlah 20 orang

HASIL

Sesuai dengan rancangan penelitian dan studi kepustakaan yang telah dikemukan
terdahulu, analisis data dilakukan terhadap hasil tes kedua variabel. Kedua variabel
tersebut adalah Power otot tungkai sebagai varialfll bebas dan keterampilan
shooting Pada atlet futsal SMP 15 Kota Bengkulu sebagai variabel terikatnya.
Selanjutnya akan dijabarkan hasil dari penelitian sebagai berikut:

Daya Ledak otot Tungkai Dari hdfll pengukuran Power Otot Tungkai yang
dilakukan terhadap atlet Futsal SMP 15 Kota Bengkulu didapat skor tertinggi 47 dan
skor terendah 31 berdasarkan data tersebut rata-rata hitung (mean) 36.8. Langkah
awal, tentukan banyak kelas dengan rumus 1+43.3 log 20 (sampel) = 5.29, dapat di
bulatkan menjadi 5, dan mencari panjang kelas dengan rumus nilai tertinggi
dikurang nilai terendah di bagi banyak kelas adalah 47-31=16:5=3.2 di bulatkan
{di 3 Distribusi kategori Power otot tungkai yang dilakukan terhadap atlet SMP 15
Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Power Otot Tungkai

MNao Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1. 31-34 8 A0
2. 3538 L&) 30%
3. 39432 2 1%
<. 43-46 3 15%
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Dari tabel 1. di atas dapat disimpulkan bahwa dari 20 atlet futsal SMP 15 Kota
Bengkulu. Sebanyak 8 orang atlet (40%) memilikiE§ategori nilai 35-38. sebanyak 6
orang atlet 30% memiliki kategori nilai 35-38. Sebanyak 2 atlet 10% memiliki
kategori nilai 39-42 Sebanyak 3 orang atlet 15% memiliki kategori nilai 43-46.
Sebanyak 1 orang atlet 5% memiliki kategori nilai 47-50. dapar dilihat grafik di
bawah ini

Dari hasil pengukuran Shooting yang dilakukan terhadap atlet Futsal SMP 15
Kota Bengkulu terdapat skor tertinggi 33 dan skor terendah 24, berdasarkan data
tersebut rata-rata hitung (mean) 28. Langkah awal, tentukan banyak kelas dengan
rumus 1+4+3.3 log 30 (sampel) = 5.29, dapat di bulatkan menjadi 5, dan mencari
panjang kelas dengan rumus nilai tertinggi dikurang nilai terendah di bagi banyak
kelas adalah 33-24=2:5=1.8 di bullkan jadi 2 Distribusi kategori keterampilan
shooting yang dilakukan atlet SMP 15 Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Keterampilan Shooting (Y).

No Kelas
Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

Interval
1. 24.25 2 10%:
2. 2627 5 25%
3. 28-29 ] 405
4. 30-31 4 20%
5 33-33 1 5%

. Dari tabel 2. di atas dapat disimpulkan bahwa dari 20 atlet futsal SMP 15 Kota
Bengkulu. Sebanyak 2 orang atlet 10% memiliki kategori nilai 24-25 Sebanyak 5
orang atlet (25%) mhiliki kategori nilai 26-27. sebanyak 8 orang atlet 40% memiliki
kategori nilai 28-29. Sebanyak 4 atlet 20% memiliki kategori nilai 30-31 . Sebanyak
1 orang atlet 5% memiliki kategori nilai 33-33..

Hanoman Journal: Phsycal Education and Sport, Vol. 1 No. 1, 2020 page: 1 - 9| 5




ISSN: ([Exx-xxxx e-1SSN OO0 XX
Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas data.
Dalam uji normalitas data ini peneliti menggunakan uji normalitas data lilliefors.
Adapun hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3. Uji Normalitas Data Variabel nlan Y

No Variahel L hitung L wha | Keterangan
1. | Power otot tungkai 0.1596 0.190 MNormal
2. | Keterampilan Shoot 0.15 0190 | Normal

Dari tabel 3. di atas menunjukan bahwa hasil pengujian untuk power Otot
Tungkai (X) skor Lhiung 0.1596 dengan n=20 sedangkan Lipe pada taraf signifikan
5% atau 0,05 diperoleh 0,190. Karena Lpiwng lebih kecil dari Liape Sehingga dapat
disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari vertic§ll jump berdistribusi normal.
Selain itu tabel tersebut di atas juga menunjukan bahwa hasil pengujian untuk
keterampilan shooting (Y) skor Lhing = 0.15 dengan n=20, sedangkan Lipe pada
taraf signifikan 5% atau 0,05 diperoleh 0,190. Karena Litung lebih kecil dari pada Liapel
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari keterampilan shooting
berdistril§#i normal.

Uji prasyarat analisis data setelah melakukan uji normalitas data maka
dilakuakan uji homogenitas data dengan menggunakan uji varians (uji F dari Hevley)
dapat di lihat pada tabel 4. berikut ini :

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Variabel X dan'Y

No Variabel Varians | Fnimng | F aha Ket
Power Ot Tungkai | 5.06
Keterampilan Shooting nl.]l 218 441 | Homogen

b =

Dari tabel 4. di atas menunjukan bahwa hasil pengujian varians untuk Daya
ledak Otot Tungkai (X) didapat skor 5.06, sedangkan hasil pengujian varians untuk
keterampilan shooting (Y) didapat skor 2.31 sehinggga didapat Fhiwng dengan
menggunakan uji F dari Hevley diperoleh skor 2.18. Sedangkan untuk nilai Fiapel
dengan tarap signifikan 5% afBu 0,05 adalah =4,41 karena Fhitung (2.18) lebih kecil
dari Fiape (4,41) maka data dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh untuk
Power otot tungkai (X) terhadap keterampilan shooting (Y) memiliki data yang
hom@EEEn.

Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis terdiri atas
analisis korelasi sederhana. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan
yang signifikan antara Power ototfingkai terhadap keterampilan shooting pada atlet
Futsal SMP 15 Kota Bengkulu”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis
koefisien korelasi product moment dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Koefisien Korelasi Variabel (X) Terhadap Variabel (Y).
Korelasi Fhitung I'tabel Keterangan

My 0,92 0,444 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi power
otot tungkai terhadap keterampilan shooting atlet futsal Akademi sebesar 0,92
bernilai positif, artinya semakinfbesar skor yang diperoleh maka semakin kuat
hubungan antara kedua variabel. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan
dengan cara harga rnitung dengan rwpe pada o = 5% dengan N=20 diperoleh rabel
sebesar 0,444 Karena koefisien korelasi antara ryy = 0,92 > rio,s)20) = 0,444 berarti
hubungan power otot tungkai terhadap keterampilan shooting atlet futsal SMP 15
Kota Bengkulu adalah signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi "ada
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hubungan yang kuat antara pow otot tungkai terhadap keterampilan shooting atlet
futsal SMP 15 Kota Bengkulu”, diterima. Artinya ada hubungan power otot tungkai
terhadap keterampilan shooting atlet futsal SMP 15 Kota Bengkulu

Pembahas

Shooting merupakan salah satu teknik dasar dari permainan futsal yang sangat
penting dimiliki oleh seorang pemain. Shooting merupakan menendang bola Ekuat
mungkin ke sasaran mengunakan kaki. Menurut Mulyono (2017:42) dalam
melakukan shooting yang pertama kali dilakukan adalah kemana arah bola yang
akan ditendang. Shooting umumnya dilakukan untuk menciptakan gol. Menurut
Sutrisno (2009:5) keberhasilan mencetak gol ditentukan oleh beberapa faktor
penentu. Pertama adalah kemampuan seseorang menembak dengan kuat dan tepat
menggunakan kedua belah kaki kari atau kanan. Kedua, kualitas seperti antisipasi,
kemantapan, dan ketenagan di bawah tekanan lawan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara power otot tungkai terhadap keterampilan shooting atlet futsal SMP 15 Kota
Bengkulu, dengan nilai ryy = 0,92 > rigosy200 = 0.444. Dari hasil penelitian ini
shooting merupakan salh satu teknik yang sangat penting dalam permainan futsal.
Teknik dasar shooting ini merupakan cara untuk menciptakan gol. Ini disebabkan
seluruh pemain memiliki kesempatan untuk menciptakan gol dan memenangkan
pertandingan atau permainan. Shooting dapat dibagi menjadi dua teknik, yaitu
shooting menggunakan punggung kaki dan danujung sepatu atau ujung kaki. karena
shooting adalah tembakan ke gawang yang menentukan kemenangan yang akan
kita dapatkan. Selain keterampilan shooting, power otot tungkai dalam futsal dapat
disebutkan sebagai poin yang penting dalam melakukan shooting yang cepat dalam
setiap aktivitas shooting Power otot tungkai adalah komponeifiyang sangat penting
untuk meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Power otot merupakan salah
satu unsur kondisi fisik yang memiliki peranan penting dalam kegiatan olahraga
khusunya olahraga futsal, baik sebagai unsur pendukung dalam suatu gerak tertentu
maupun unsur utama dalam upaya pencapaian teknik gerak yang sempurna. Otot
yang kuat ternyata berpengaruh terhadap kecepatan gerak. Otot yang lebih kuat
bergerak atau bereaksi lebih cepat dari pada otot yang lemah.

Shooting yang tepat dan cepat membutuhkan latihan power otot tungkai yang
terprogram dan dengan bimbingan pelatih untuk mengarahkan bagiamana d§Eht
menghasilkan shooting yang terarah dengan teknik yang benar dan cepat. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu tahapan yang harus
dilakukan didalam melakukan shooting harus memiliki power otot tungkai yang
bagus. Permyataan inilah yang menjadikan dasar bahwa power otot tungkai sangat
dibutuhkan dalam melakukan shooting dalam permainan futsal. Dengan power otot
tungkai yang besar maka persentase keberhasilan dalam melakukan shooting akan
semakin tinggi.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara power otot tungkai (X) terhadap
keterampilan shooting. pada atlet futsal di SMP 15 Kota Bengkulu, dengan nilai ry,
=0,92> r(0,05)20) =0,444.
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